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Abstract 
The level of student violations at MTs N 1 Musi Banyuasin has been increasing year by year, 
with various types of violations being committed. The main challenge in maintaining school 
discipline is the effectiveness of reporting and handling student rule violations. In the digital era, 
the use of technology such as the e-point application has become an efficient solution for 
monitoring and reporting these violations. This research aims to develop a web-based e-point 
application for student rule violations using the Agile methodology. Using a qualitative approach 
and case study design, data is collected through participatory observation and in-depth 
interviews. Testing is conducted using the black box testing method to ensure that the 
application's functions work as expected. The research results are expected to provide a deep 
understanding of using the e-point application and contribute to developing policies and best 
practices for reporting and handling student rule violations in the digital era. 
Keywords: E-point application; Violation of regulations; Agile Method 
 

Abstrak 
Tingkat pelanggaran siswa di MTs N 1 Musi Banyuasin dari tahun ke tahun terus meningkat 
dengan berbagai macam pelanggaran yang dilakukan. Tantangan utama dalam menjaga 
disiplin sekolah adalah efektivitas dalam melaporkan dan menindak pelanggaran tata tertib 
siswa. Dalam era digital, penggunaan teknologi seperti aplikasi e-point telah menjadi solusi 
yang efisien dalam memantau dan melaporkan pelanggaran tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuat sebuah aplikasi e-point pelanggaran tata tertib siswa berbasis web dengan 
menggunakan metode Agile. Dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, data 
dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Pengujian dilakukan 
dengan metode black box testing untuk memastikan fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman mendalam tentang 
penggunaan aplikasi e-point dan kontribusi bagi pengembangan kebijakan serta praktik terbaik 
dalam melaporkan dan menindak pelanggaran tata tertib siswa di era digital. 
Kata kunci: Aplikasi e-point; Pelanggaran tata tertib; Metode Agile 
 
1. Pendahuluan 

Situasi ini sangat tidak efektif mengingat kemajuan teknologi informasi yang 
memungkinkan pengumpulan data dengan cepat tanpa harus melalui proses yang lama dari 
pencarian dokumen hingga penerimaan informasi. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk 
memperoleh informasi sangat tidak efisien. Sistem yang berjalan saat ini memerlukan waktu 
yang cukup lama untuk mendapatkan informasi. Keterbatasan akses data juga menjadi 
masalah. Untuk mendapatkan informasi, seseorang harus berada di sekolah karena data 
tersimpan di dalam lemari arsip dan hanya dapat diakses pada jam kerja. Kurangnya 
optimalisasi dalam proses kontrol e-point pelanggaran disebabkan oleh beberapa faktor. 
Kendala utama yang sering terjadi adalah guru pengawas yang tidak melaporkan pelanggaran 
siswa. Kelalaian dalam pelaporan ini terjadi karena kondisi pengawas yang sudah berada di 
sekolah saat pelanggaran terjadi dan berlanjut antar minggu. 

Proses manual yang digunakan saat ini sangat rentan terhadap kesalahan dan 
kehilangan data. Sistem yang ada tidak memiliki mekanisme pencatatan yang real-time, 
sehingga informasi yang diterima seringkali sudah tidak relevan atau tidak akurat. Hal ini 
mengakibatkan tindakan yang diambil berdasarkan data tersebut tidak efektif dan tidak tepat 
waktu. Dalam konteks ini, penerapan aplikasi e-point yang berbasis teknologi informasi sangat 
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diperlukan. Aplikasi pengawasan dapat menyediakan akses data yang cepat dan real-time          
[1-3], memungkinkan guru pengawas untuk melaporkan pelanggaran secara langsung melalui 
perangkat digital. Selain itu, aplikasi ini dapat menyimpan data secara aman di cloud, sehingga 
dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, tanpa terbatas oleh lokasi fisik atau jam kerja. 
Optimalisasi proses kontrol melalui aplikasi e-point juga dapat mengurangi beban kerja 
administratif bagi guru, sehingga para guru dapat lebih fokus pada tugas pengajaran dan 
pembinaan siswa. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah pelanggaran tata tertib siswa di MTs N 
1 Musi Banyuasin adalah penerapan aplikasi e-point berbasis web. Aplikasi ini dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan pelanggaran secara real-time, 
menggantikan sistem manual yang lambat dan rentan terhadap kesalahan [4]. Pengembangan 
sistem menggunakan Metode Agile, yang memungkinkan fleksibilitas dan adaptasi cepat 
terhadap perubahan kebutuhan, serta meningkatkan kolaborasi antara pengembang dan 
pengguna [5-7]. Dengan aplikasi ini, diharapkan pihak manajemen sekolah dapat memperbaiki 
pengelolaan disiplin dan komunikasi dengan orang tua, menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih tertib, seperti dalam [8-10].  

Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk mengurangi beban tugas pihak sekolah 
dalam menangani pelanggaran tata tertib siswa dengan membuat sistem yang memfasilitasi 
pengelolaan data point pelanggaran secara lebih sederhana, serta meningkatkan kemudahan 
akses dan pencarian data di MTs N 1 Musi Banyuasin. 

2. Tinjauan Pustaka  
 Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai upaya untuk mengembangkan sistem 
informasi manajemen berbasis digital di sekolah. Hormati et al. [11] mengembangkan sistem 
informasi berbasis web untuk mengelola data pelanggaran siswa di SMA Negeri 10 Kota 
Ternate menggunakan HTML, CSS, PHP, dan MySQL. Sistem ini dirancang untuk 
menggantikan metode manual yang dianggap tidak efisien. Penelitian ini menemukan bahwa 
penggunaan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data 
pelanggaran siswa dan mempermudah akses informasi bagi sekolah, orang tua, dan siswa. 
Namun, sistem ini terbatas dalam hal fleksibilitas dan kustomisasi sesuai kebutuhan spesifik 
sekolah lain. 
 Dolang et al. [12] mengembangkan aplikasi monitoring pelanggaran tata tertib siswa di 
SMK Negeri 2 Manado. Penelitian ini berfokus pada pentingnya monitoring dalam pendidikan 
untuk memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai rencana. Aplikasi ini mengumpulkan, meninjau, 
dan melaporkan informasi pelanggaran tata tertib siswa, yang bertujuan untuk mendukung 
keberhasilan belajar dan pengembangan keterampilan serta sikap siswa. Meskipun aplikasi ini 
berhasil dalam meningkatkan monitoring, kurangnya integrasi dengan sistem informasi lainnya 
menghambat penerapan yang lebih luas. 
 Prasetiyo [13] mengusulkan sistem informasi berbasis web untuk pencatatan dan 
monitoring prestasi serta pelanggaran siswa di SMPN 2 Nglames, menggantikan metode 
manual yang tidak efektif. Sistem ini dibangun dengan PHP dan MySQL, menggunakan metode 
Extreme Programming (XP) untuk pengembangan, dan diuji dengan black box testing untuk 
memastikan fungsi sistem sesuai kebutuhan. Namun, penelitian ini masih belum mengadopsi 
metode pengembangan yang lebih adaptif seperti Agile, yang memungkinkan respons cepat 
terhadap perubahan kebutuhan pengguna. 
 Penelitian saat ini memperkenalkan aplikasi E-Point berbasis web untuk mencatat dan 
mengelola pelanggaran tata tertib siswa secara lebih efisien di MTs N 1 Musi Banyuasin. 
Berbeda dengan penelitian terdahulu, aplikasi ini dibangun menggunakan framework Laravel, 
yang menyediakan sintaks ekspresif dan efisiensi dalam pengembangan, serta menggunakan 
metode Agile untuk memastikan fleksibilitas dan adaptabilitas terhadap perubahan kebutuhan 
sekolah. Aplikasi E-Point ini juga memperkenalkan sistem poin akumulatif yang memberikan 
sanksi berdasarkan jumlah poin pelanggaran, yang dirancang untuk menciptakan efek jera dan 
mendorong disiplin siswa secara lebih efektif. Keunikan penelitian ini terletak pada kombinasi 
penggunaan metode Agile dan framework Laravel, serta fitur sistem poin akumulatif yang belum 
diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan solusi 
yang lebih komprehensif dan adaptif untuk mengelola pelanggaran tata tertib di lingkungan 
sekolah. 
 



           ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 13, No. 2, Agustus 2024: 1598-1605 

1600 

3. Metodologi 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode agile, Dimana 

pada proses penelitian ini menyajikan pembuatan aplikasi e-point pelanggaran tata tertib siswa. 
Menurut Hendra et al. [14], metode agile berperan dalam pengembangan perangkat lunak, 
dimana prosesnya terus diulang dengan aturan dan solusi yang telah disetujui dan disepakati 
oleh tim secara terstruktur dan terorganisir. 

 

 
Gambar 1 Tampilan Proses Metode Agile 

 
Adapun 4 tahapan utama Agile yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Tahapan Requirements 
Pada tahap ini, kebutuhan dikumpulkan melalui pertemuan antara Product Owner dan tim 
Developer. Requirements untuk aplikasi e-point pelanggaran tata tertib siswa MTs N 1 
terdiri atas: kemampuan melakukan pendataan awal (data kelas, siswa, dan guru) dan 
pemrosesan data pelanggaran. 

2) Tahap Desain 
Pada tahap desain, visi dari tim pengembang dituangkan ke dalam rancangan yang jelas 
sesuai dengan kebutuhan Product Owner dan pengguna. Perancangan ini mencakup 
tampilan dan fungsi aplikasi, yang kemudian dikembangkan menjadi kode program oleh 
tim pengembang. Tim perancang menghasilkan desain yang kemudian 
diimplementasikan oleh tim pengembang. 
a) Usecase Diagram 

Usie ciasie diaigriam digunakan untuk memvisualisasikan int ieriaksi antiaria pienggiunia 
(aiktior) dengan sistiem dan menggambarkan fiungisi utama yang disediakan oleh 
sistem. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2 Use case Diagram 
 

Pada Aplikasi ie-Point pielanggaran tata t iertib siswa MTs N 1 Mu isi Banyu iasin 
tierdapat 4 buiah actor yang dapat m ielakuikan p iengielolaan pada aplikasi t iers iebuit yaitui 
Kiepala Madrasah, Gu irui BK, Siswa, dan Admin. P iemohon dapat m ielaku ikan piengajuian 
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piermohonan uintu ik s ietiap layanan, s iedangkan actor lainnya dapat m iengielola 
piermohonan yang t ielah diaju ikan olieh piemohon. 

 
b) Pengguna Aplikasi 

Dalam Aplikasi E-point pelanggaran tata terib siswa terdapat 4 pengguna yang 
berperan dalam menjalankan aplikasi tersebut. Informasi lebih detail mengenai keempat 
pengguna dan peran mereka dalam aplikasi dapat ditemukan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengguna Aplikasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Tahap Development  
Dalam tahap pengembangan, sistem disusun dan diperbaiki dengan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan framework laravel. Sistem yang dibangun memiliki 
kemampuan responsif untuk berbagai ukuran layar perangkat. Proses ini melibatkan dua 
tim: tim front-end, yang mengubah desain menjadi kode program, dan tim back-end, yang 
membuat alur proses aplikasi sesuai dengan kebutuhan. 

4) Tahap Testing 
Metode testing yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa pendekatan 
untuk memastikan kualitas aplikasi E-Point. Testing dilakukan untuk mengidentifikasi bug 
atau kesalahan, serta untuk mengevaluasi apakah aplikasi berfungsi sesuai dengan 
harapan. Metode yang diterapkan termasuk black box testing untuk memeriksa fungsi 
aplikasi tanpa melihat kode internal, serta unit testing untuk menguji setiap komponen 
secara terpisah. Proses dan hasil testing akan disajikan lebih rinci dalam Bab 4. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Tampilan Antarmuka Aplikasi 

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi e-point berbasis web. Berikut ini 
adalah tampilan dari beberapa halaman utama aplikasi: 

 
1) Halaman Awal Website 

 
Gambar 2. Halaman Awal Website 

No Pienggu ina Pieran 

1 Kiepala Madrasah 
Dapat mielihat pierk iembangan data p ielanggaran 
siswa yang m ielakuian pielanggaran tata t iertib s iekolah  

2 Guirui BK 
Dapat miengielolah data p ielanggaran siswa yang 
mielanggara p ieratuiran tata t iertib s iekolah 

3 Siswa Miengiec iek poin pielanggaran tata t iertib s iekolah 

4 Admin 
Miengielola s iemuia data mastier, data p ielanggaran, 
dan laporan p ielanggaran tata t iertib siswa. 
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Halaman awal website seperti (Gambar 2) menampilkan tampilan utama website,di mana 
siswa akan mengecek point pelanggaran memalui nisn, sistem akan secara otomatis 
mengambil dan menampilkan data pelanggaran tersebut 

 
2) Halaman Login 

Halaman Login merupakan tampilan awal dari dalam melakukan akses masuk aplikasi 
epoint pelanggaran tata tertib siswa dalam akses masuk aplikasi ini bisa diakses oleh admin, 
guru, dan kepala madrasah. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

3) Halaman Dashboard 
Halaman Dashboard merupakan halaman menu awal dari aplikasi epoint pelanggaran tata 

tertib siswa, tampilan menu ini menampilkan jumlah siswa, jumlah pelanggaran, jumlah guru, 
dan jumlah kelas. 

 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 

 
4) Halaman Input Pelanggaran 

Halaman input pelanggaran menampilkan cara menambahkan data pelanggaran siswa 
yang telah berhasil ditambahkan, di mana sistem akan secara otomatis mengambil dan 
menampilkan data pelanggaran siswa tersebut. 
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Gambar 5. Halaman Input Pelanggaran 

 
5) Halaman List Pelanggaran 

Halaman list pelanggaran menampilkan informasi laporan yang telah berhasil ditambahkan, 
di mana sistem akan secara otomatis mengambil dan menampilkan laporan tersebut. 
 

 
 

Gambar 6. Halaman Daftar Pelanggaran 
 
4.2 Pengujian Aplikasi  
 

Tabel 2. Hasil pengujian Fungsionalitas (Balckbox Testing) 

Nlo Akt lor Mlodul Alur K lerja Hasil Plengujian 

1 

Admin Llogin 
Mlenampilkan 
halaman llogin 

Valid 

 
 
2 

Admin 
 

Validasi Llogin 

Jika Email dan 
passw lord blenar maka 
masuk k le halaman 
admin. Jika tidak 
maka llogin gagal 

 
 
 
 

Valid 
 

 
 

 
 

Mlenampilkan 
halaman  Data 

Mlenampilkan mlenu 
data kategori 

Valid 
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Nlo Akt lor Mlodul Alur K lerja Hasil Plengujian 

3 Admin Kategori pelanggaran, s lerta 
mlelakukan menu 
Tambah dan hapus 
data pelanggaran 

 
 
4 

 
 

Admin 

Mlenampilkan 
halaman  Data 

Master 

Mlenampilkan mlenu 
data master siswa, 
kelas, guru bk, dan 
kepala madrasah 

Valid 

 
 
5 

 
 

Admin 

Mlenampilkan 
halaman  
laporan 
pelanggaran 

Mlenampilkan laporan 
pelanggaran siswa 

Valid 

 
 
6 

 
 

Admin 

Mlenampilkan 
halaman 
Manajemen 
Akun 

Mlenampilkan menu 
manajemen akun 
untuk hak akses guru 
bk dan kepala 
madrasah 

Valid 

 
 
7 

 
 

Guru BK 

Mlenampilkan 
halaman  data 
pelanggaran 

Mlenampilkan  
halaman pelanggaran 
siswa  

Valid 

 
 
8 

 
 

Guru BK 

Mlenampilkan 
halaman 
tambah 
pelanggaran 

Mlenampilkan mlenu 
tambah data 
pelanggaran siswa 

Valid 

9 
Kepala 

Madrasah 
 

Menampilkan 
halaman list 
pelanggaran 
siswa  

Menampilkan 
halaman list 
pelanggaran siswa  

Valid 

10 Siswa 
Menampilkan 
halaman cek 
point  

Menampilkan 
halaman cek point 
menggunakan nisn 

Valid 

 
4.3 Pembahasan  
  Penerapan metode Agile pada aplikasi E-Point pelanggaran tata tertib siswa di MTs N 1 
Musi Banyuasin dilakukan menggunakan framework Laravel versi 10, dengan memanfaatkan 
database MySQL untuk mencatat dan mengelola pelanggaran secara efisien melalui halaman 
login yang diarahkan ke dashboard utama yang berisi menu data kategori, data master, 
laporan, dan manajemen akun, serta dibangun menggunakan Visual Studio Code dan PHP 
MyAdmin untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pelanggaran, mempercepat pengambilan 
keputusan, dan mendukung peningkatan disiplin di sekolah. 
 Dalam implementasinya, fungsi-fungsi utama yang diharapkan dapat dilakukan oleh 
aplikasi adalah mendata pelanggaran serta akses dan temu kembali informasi pelanggaran 
secara cepat. Fungsi-fungsi tersebut dipenuhi dalam sistem aplikasi yang dikembangkan, 
sebagaimana dalam uji fungsionalitas pada Tabel 2. Walaupun validasi sistem aplikasi yang 
dikembangkan hanya sebatas Uji Blackbox (tidak pada uji implementasi), namun uji Blackbox 
dapat merefresentasikan uji implementasi yang sesungguhnya [15][16]. 
 
5. Simpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi, dapat disimpulkan bahwa aplikasi         
E-Point pelanggaran tata tertib siswa MTs N 1 Musi Banyuasin berhasil dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel. Aplikasi ini dikembangkan dengan 
metode Agile yang memungkinkan keterlibatan aktif pihak MTs N 1 Musi Banyuasin sebagai 
klien dalam setiap tahap perancangan dan pengembangan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa aplikasi ini dapat diakses secara luas oleh siswa kapan saja dan di mana saja melalui 
internet, yang mempermudah pemantauan dan pengelolaan pelanggaran tata tertib di sekolah. 
Dengan demikian, aplikasi ini efektif dalam mengurangi beban kerja pihak sekolah dan 
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meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data pelanggaran siswa, sesuai dengan 
permasalahan yang diidentifikasi pada awal penelitian. 
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